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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
Mengacu pada hasil penelitian dan pembasahan diperoleh kesimpulan dan 
rekomendasi sebagai berikut. 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model problem 
based learning menyesuaikan pada bentuk RPP berdasarkan Permendikbud No. 
22 Tahun 2016. Dengan memunculkan model problem based learning dalam 
kegiatan inti pembelajaran, yaitu: fase 1 mengorientasi peserta didik terhadap 
masalah, fase 2 mengorganisasikan peserta didik untuk mendefinisikan masalah, 
fase 3 membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok, fase 4 
mengembangkan dan menyajikan artefak karya peserta didik dan 
memamerkannya, serta fase 5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah.  
2. Pelaksanan pembelajaran IPA dengan menerapkan model problem based 
learning dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam aktitas belajar. 
Aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik seperti: mengamati dan 
melakukan orientasi untuk merumuskan masalah, membuat perencanaan 
penyelidikan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, membuat catatan 
hasil penyelidikan, menginterprestasi data, diskusi, membuat produk untuk 
dipamerkan, mengadakan pameran antar kelompok, menarik kesimpulan, dan 
melakukan evaluasi proses pemecahan masalah. Dengan rangkaian kegiatan 
pembelajaran IPA yang dilaksanakan yaitu fase 1 orientasi peserta didik 
terhadap masalah ditandai dengan kegiatan memfasilitasi peserta didik untuk 
mengenali masalah yang dihadapi melalui demonstrasi. Fase 2 pengorganisasian 
peserta didik untuk mendefinisikan masalah ditandai dengan kegiatan 
mengarahkan peserta didik membentuk kelompok dan membimbing perumusan 
masalah. Fase 3 membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok ditandai 
dengan kegiatan membimbing peserta didik dalam merencanakan, menyiapkan, 
dan melakukan penyelidikan untuk menemukan fakta-fakta. Fase 4 
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mengembangkan dan menyajikan artefak karya peserta didik) dan 
memamerkannya ditandai dengan kegiatan mengembangkan suatu model atau 
karya dari aktivitas belajar. Karya peserta didik dipamerkan di dalam kelas. Fase 
5 menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah ditandai dengan 
kegiatan peserta didik menilai penjelasan yang dibuat tiap kelompok dan 
memberikan kometar terhadap karya kelompok lain.Penerapan model problem 
based learning pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik.  
3. Peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik dengan menerapkan model 
problem based learning dapat mencapai kriteria ketuntasan minimum. 
Peningkatan ditunjukan dengan rata-rata skor individu yakni siklus I 63, 83, 
siklus II 79,67, dan siklus III 87,67. Sedangkan ketuntasan peserta didik secara 
klasikal di siklus I 26,67%, siklus II 66,67%, dan siklus III 83,33%. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, rekomendasi yang dapat 
peneliti sampaikan adalah sebagai berikut.  
1. Guru 
Untuk meningkatkan literasi sains peserta didik kelas V SD, guru dapat 
menerapkan model problem based learning pada pelaksanaan pembelajaran 
IPA. Untuk dapat melaksanakannya, guru membutuhkan perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang menerapkan model problem based 
learning pada kegiatan inti pembelajaran. Dengan demikian, guru perlu 
memahami teori model problem based learning dan menyelenggarakan 
pembelajaran IPA melalui aktifitas penyelidikan berbasis masalah sesuai dengan 
tujuan literasi sains dan karakteristik peserta didik. 
2. Kepala Sekolah 
Untuk mendukung upaya peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik di 
SD, sekolah perlu menyediakan sarana pembelajaran IPA. Oleh karena itu, 
sekolah bisa menyediakan media pembelajaran IPA dan literatur tentang sains 
yang mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik dan guru untuk 
dapat melakukan aktivitas penyelidikan berbasis masalah. 
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3. Peneliti 
Untuk mengetahui tentang efektifitas model problem based learning pada 
pembelajaran IPA terhadap peningkatan literasi sains peserta didik SD dengan 
tema atau materi lainnya diperlukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, 
peneliti perlu memahami teori model problem based learning, teori 
pembelajaran IPA, karakteristik peserta didik, dan karakteristik tema atau materi 
yang digunakan untuk meningkatkan literasi sains peserta didik di SD. 
 
 
